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ABSTRACT 

 

Ervin Aryadi.  2012.  The Social and  Economic Life of the Brick Craftsmen in  

Silandit Kecamatan Padangsidimpuan Selatan KotaPadangsidimpuan (1998- 

2011). Thesis.  Graduate Program of  Padang State University 

 

 

 This research is based on the phenomenon occurred in the field in which 

the social and economic life of the brick craftsmen grew slowly. The formulations 

of the problems were how was the development of the brick-crafts  industry and 

its impacts on the social and economic life of the brick craftsmen and the society 

around in Silandit in the local autonomy era. 

 This research was aimed at explaining the development of the brick-crafts 

industry and describing the impacts on the social and economic life of the brick 

craftsmen and the society around in Silandit in the local autonomy era from 1998 

to 2011. The informants of the research were the owner of the brick-crafts 

industry the employee and the people around the industry. 

 This was a qualitative research which used historical approach. In 

conducing this research, the researcher did four steps, those were: heuristic, 

verifications, interpretation and historiography. In heuristic phase, the researcher 

collected the sources either spoken or written, while in the verification phase , the 

researcher analyzed the authenticity and validity of the sources gotten in the field. 

In interpretation phase, the data was interpreted or synthesized and then it was 

presented scientifically in historiography phase. 

 The result of the research showed that the brick-craft industry in Silandit 

grew slowly. This could be seen from the seventh indicators used in this research. 

Yet, the existence of the industry had decreased the number of the unemployment 

in this area, the building of infrastructure improved, and the income of the people 

increased. 
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ABSTRAK 

 Ervin Aryadi, 20183, “Kehidupan Sosial Ekonomi Pengrajin Batu 

Bata di Silandit Kecamatan Padangsidimpuan Selatan  Kota 

Padangsidimpuan (1998-2011)”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 

     

 Penelitian ini berawal dari fenomena perkembangan kehidupan sosial 

ekonomi pengrajin batu bata yang dimulai dari produksi yang minimal, tenaga 

kerja yang manual, pendidikan/sumber daya manusia yang rendah, pemasaran 

yang tidak sehat dan pendapatan yang rendah sehingga dijadikan masalah  

bagaimana perkembangan usaha industri kerajinan batu bata di Silandit  pada 

masa Otonomi Daerah dan apakah dampak usaha industri kerajinan batu bata 

terhadap  pengrajin dan masyarakat sekitar Silandit masa Otonomi Daerah. 

Penelitian ini bertujuan unutuk menjelaskan kehidupan sosial ekonomi 

pengrajin batu bata serta masyarakat sekitar kelurahan Silandit tahun 1998-2011. 

Informan penilitian adalah pemilik, pekerja serta masyarakat sekitar Silandit.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dengan 

pendekatan penelitian sejarah. Adapun hasil penelitian menggambarkan usaha 

kerajinan batu bata di Silandit terjadi perkembangan social ekonomi yang lambat, 

terjadi stratifikasi social pengrajin yang baik, memberikan mobilitas social bagi 

pengrajin, terjadi perubahan nilai-nilai sosial serta mengakibatkan munculnya 

gender dalam usaha kerajinan batu bata yang ada di Silandit masa Otonomi 

Daerah  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perkembangan usaha industri 

kerajinan batu bata di Silandit sangat lambat. Perkembangan tersebut dapat 

terlihat dari tujuh indikator dengan grafik yang menunjukkan kenaikan yang 

lambat. Sedangkan dampak kehadiran usaha industri batu bata di Silandit adalah 

terjadinya perubahan pada bidang sosial dan ekonomi seperti  mengurangi 

pengangguran, pembangunan sarana prasarana dan meningkatkan pendapatan 

yang berdampak pada pemenuhan pendidikan, sandang, pangan, dan papan 

masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran sektor usaha industri kecil dalam 

perekonomian Indonesia ternyata begitu berarti. Usaha semacam ini memiliki 

peluang dalam mengurangi angka kemiskinan karena dapat menjadi sumber 

penghasilan disamping sektor pertanian khususnya pada masyarakat pedesaan 

serta cukup berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan pengentasan 

kemiskinan meski awalnya berorientasi pada usaha lokal, tidak jarang usaha 

jenis ini pada akhirnya mengepakkan sayapnya hingga ke luar kota atau bahkan 

ke mancanegara
1
.  

Dalam perekonomian Indonesia  sektor usaha kecil memegang peranan 

yang sangat  penting terutama bila dikaitkan dengan tenaga kerja yang mampu 

diserap sebagai tenaga kerja. Dengan demikian perekonomian rakyat seperti ini 

mampu membantu pemerintah untuk mengurangi pengangguran, turut 

mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional, serta berperan penting dalam 

industrialisasi. Selain memiliki arti strategis bagi pembangunan juga sebagai 

upaya untuk memeratakan hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai
2
.  

Industri kecil di Kota Padangsidimpuan sejak dahulu selain sebagai 

sumber pendapatan masyarakat, juga menjadi basis utama perekonomian 

masyarakat yakni mendukung aktivitas bidang perdagangan, barang dan jasa. 

                                                           
                      

1 
Suzan Dwi Selawati ,Home Industri Dan Koperasi, Mutualisme Dua Kegiatan 

Ekonomi Sebagai Langkah Awal Untuk Mengentaskan Kemiskinan: (http :// www. Media 

Indonesia.Com. 2007), hal.3. 
 
                    

2 
 Panji Amoraga, Manajemen Bisnis. (Jakarta : Rineka Cpta. 2009), hal. 44. 
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Salah satu daerah di Padangsidimpuan yang terkenal sebagai daerah sentra 

industri kecil dan kerajinan adalah kelurahan Silandit, kecamatan 

Padangsidimpuan selatan kota Padangsidimpuan. 

Daerah kelurahan Silandit terkenal dengan usaha industri kerajinan bahan 

bangunan salah satunya batu bata. Kehadiran industri kerajinan batu bata di 

Silandit ini sangat membantu dalam penyediaan bahan bangunan seiring 

dengan perkembangan kota Padangsimpuan. Keterampilan membuat batu bata 

merupakan keterampilan warisan dari orangtua mereka secara turun temurun. 

Pada awalnya membuat bahan bangunan ini dikembangkan oleh masyarakat 

kelurahan Silandit ini setelah belajar membuat batu bata pada usaha kerajinan 

di Sitamiang Bakaran batu seperti  Malim Marajo yang berasal dari 

Lingkungan satu belajar dari Long Tse orang Cina di Sitamiang.
3
 

Perkembangan usaha kerajinan ini dimulai sejak tahun 1955 dimana pada 

awalnya Malim Marajo yang memulai usaha ini diperuntukkan untuk 

kebutuhan sendiri dengan hasilnya cukup baik. Jenis batu bata yang dibuat saat 

itu berukuran besar dan sangat keras. Malim Marajo sangat gigih dalam 

menekuni usaha ini sehingga berhasil dan bisa memenuhi bagi kebutuhan 

bangunan perumahan disekitar desa Silandit. Melihat perkembangannya yang 

cukup baik maka pemilik tanah lainnya  mengikuti jejak Malim Marajo 

sehingga pada periode tahun 1990 an jumlah usaha kerajinan batu bata ini 

menjadi 25 tungku pembakaran. 

                                                           
                        3 Wawancara dengan Tawar daulay 31 Mei 2011 



3 
 

 Menjalankan usaha kerajinan batu bata dan bekerja sebagai operator batu 

bata tidaklah sulit, yaitu cukup dengan kemauan dan dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan percetakan dan pembakaran sudah bisa 

membuka usaha ini. Menurut Tjiptoherijanto tingginya minat masyarakat untuk 

masuk ke sektor industri kerajinan karena adanya kemudahan, yaitu untuk 

masuk ke sektor ini tidak membutuhkan modal yang besar, tidak meminta 

ketrampilan yang tinggi, dapat menggunakan bahan setempat, dan permintaan 

yang selalu ada akan barang/jasa yang dihasilkan sektor informal.
4
 

  Banyaknya masyarakat Silandit memasuki usaha ini juga disebabkan 

kondisi lahan pertanian mereka khususnya persawahan semakin sempit dan 

Pengairan yang tidak mencukupi akibat banyaknya penduduk yang bermigrasi 

ke hulu sungai yang dekat dengan sumber mata air untuk mendapatkan lahan 

pertanian yang subur. dengan demikian debit air ke hilir semakin sedikit 

bahkan tidak mencukupi untuk mengairi areal pertanian. 

  Kondisi demikian menjadi lebih tampak ketika kota Padangsidimpuan 

menjadi sebuah kota dengan misinya Kota Pendidikan, perdagangan, barang 

dan jasa yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengelola 

sumber daya alam masing-masing daerah untuk mengembangkannya. Dalam 

Kelurahan Silandit yang bisa dimanfaatkan adalah areal pertanian untuk 

dijadikan usaha industri batu bata untuk menunjang kehidupan dan sebagai 

sumber mata pencaharian.dan karenanya banyak para pemilik tanah yang 

dulunya dikelola untuk pertanian mangalih fungsikan menjadi lahan kerajinan 

                                                           
             

4
 Prijono Tjiptoherijanto, Sektor Informal : Suatu Tinjuan Ekonomis. (Jakarta :    

Prisma. 1985), hal. 20. 
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batu bata. Kondisi seperti inilah yang juga menyebabkan banyaknya 

masyarakat memasuki usaha ini baik sebagai pengusaha maupun sebagai 

pengrajin. 

Dilihat dari Perkembangan kehidupan para pengrajin sejak awal 

berdirinya hingga sebelum Otonomi Daerah produksi batu bata pengrajin 

sangat minim sekali dan sangat terpuruk sehingga usaha mereka tidak dapat 

berkembang dengan baik akibat para konsumen mengutamakan pemakaian 

bahan bangunan dari kayu yang lebih murah dan mudah diperoleh. Kondisi 

seperti ini diperparah lagi dengan harga batu bata yang tidak stabil akibat 

banyaknya tengkulak serta agen-agen pemasaran yang menggerogoti para 

pengrajin sehingga menambah daftar kesengsaraan para pengrajin batu bata.  

 Sejalan dengan terjadinya perubahan pada sektor ekonomi Indonesia 

pada tahun 1998 dengan terjadinya krisis ekonomi dan bergulirnya reformasi 

serta otonomi daerah mempengaruhi perkembangan usaha kerajinan batu bata 

di Silandit. Berakhirnya illegal Logging dan perambahan hutan serta semakin 

sulitnya memperoleh bahan kayu bangunan menambah semaraknya usaha ini 

karena masyarakat lebih menggunakan bahan bangunan batu bata di 

bandingkan dari kayu yang sukar dipeoleh serta harganya sangat mahal.  

  Perubahan pemakaian bahan bangunan dari kayu ke batu bata 

menyebabkan peluang usaha ini semakin baik dimana tingginya pemesanan 

serta kebutuhan batu bata oleh para konsumen menambah tingginya minat 

masyarakat untuk memasuki usaha ini baik sebagai pekerja maupun sekaligus 

pemilik/pengrajin batu bata seperti  Muhammad Syafei (49 tahun) mengatakan 
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pada tahun 2006 saya meninggalkan  profesi dari penarik ojek (becak) menjadi 

pengrajin batu bata dan berhasil membangun keluarganya khususnya 

meningkatkan taraf kehidupannya 
5
 

Begitu pula dengan  Tawar Daulay (67 tahun) mengatakan dahulu pernah 

mengelola usaha kerajinan batu bata lalu meninggalkannya karena tidak 

memberi keuntungan yang positip, setelah pensiun dari TNI di Sibolga tahun 

2000 kembali ke kampung halaman di Silandit tertarik dengan usaha kerajinan 

batu bata yang memiliki prospek cerah serta berkeinginan membangun 

kehidupan para pengrajin melalui wadah koperasi. 
6
 

         Banyaknya masyarakat yang menekuni dan memasuki usaha ini berakibat 

pada banyaknya jumlah usaha kerajinan batu bata pada masa reformasi ini 

seperti yang dikatakan  Tawar Daulay diatas jumlah usaha kerajinan usaha batu 

bata di Silandit setelah bergulirnya reformasi bertambah banyak menjadi 45 

tungku pembakaran yang menyebar di tiga lingkungan dengan hasil batu bata 

setiap bulannya 1 juta lebih. Pada setiap tungku akan terdapat empat sampai 

lima orang pekerja yang membuat batu bata. Banyaknya pekerja pada setiap 

tungku tergantung pada besarnya usaha industri kerajinan batu bata tersebut.
7
  

   Begitu pesatnya usaha ini berkembang dalam kegiatan produksi batu 

bata dimungkinkan para pengrajin  dalam produksi seharusnya  setiap tungku 

mempergunakan satu kerbau. Namun kepemilikan akan kerbau pengrajin 

masih terbatas sehingga masih ada pengrajin yang masih menggunakan tenaga 

manusia untuk membajak tanah yang tentunya memerlukan waktu dan tenaga 

                                                           
                  5 Wawancara dengan Muhammad Syafei 15 Mei 2011. 

                  
6
 Wawancara dengan Tawar Daulay 31 Mei 2011.  

                  
7
 Wawancara dengan Tawar Daulay 31 Mei 2011. 
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yang cukup lama dan ini akan mempengaruhi waktu percetakan sekaligus 

pembakaran, dengan demikian hasil yang dicapai tidak maksimal. Di samping 

itu ada juga sebagian pengrajin dalam membajak tanah menyewa kerbau milik 

pengrajin lain yang tentunya juga mengeluarkan biaya untuk  menyewa kerbau 

tersebut. 

 Begitu pula dengan tingkat pendidikan/sumber daya manusia para 

pekerja, dimana dengan majunya usaha ini dibutuhkan para tenaga kerja yang 

profesional dan memiliki keterampilan yang baik yang mendukung jalannya 

usaha apalagi kalau memproduksi batu bata yang cukup berkwalitas sesuai 

dengan yang diharapkan para konsumen. Namun pada perkembangan usaha ini 

pada otonomi daerah sisi pendidikan pekerja masih tingkat rendah, dapat 

terlihat banyaknya anak-anak yang putus sekolah menjadi pekerja karena 

mudahnya memperoleh pendapatan sebagai upah tenaga kerja dan banyak pula 

pekerja yang hanya lulusan SD, SMP, dan SMA. Mereka menekuni usaha 

hanya untuk mendapatkan upah dan tidak memiliki etos kerja yang baik. 

Begitu juga dengan pengrajin masih banyak yang tidak mengerti dengan 

manajemen kewirausahaan sehingga mereka mudah dimasuki agen-agen 

tengkulak dan usahanya hanya berjalan di tempat. 

 Pada perjalanan berikutnya dalam upaya pengelolaan/manajemen  usaha 

kerajinan ini dalam meningkatkan taraf kehidupan para pengrajin batu bata 

pada tahun 2001 serta banyaknya masyarakat yang menekuni profesi pengrajin 

batu bata oleh  lurah Kelurahan Silandit waktu itu   Muallim harahap (68 

tahun) mengatakan perlunya pembinaan dan kerjasama dengan pemerintah kota 
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Padangsidimpuan dalam membangun usaha kerajinan dan perlunya 

pembentukan koperasi pengrajin dalam meningkatkan perekonomiannya.
8
  

   Kenyataan baru pada tahun 2010 terbentuk kerjasama dengan Dinas 

Peridustrian kota Padangsidimpuan yang menjadikan daerah Silandit sebagai 

pembinaan sentra industri batu bata yang mempergunakan tanah liat sebagai 

bahan  dasar yang banyak ditemukan di Padangsidimpuan. Selanjutnya 

terbentuk Gugus Kendali Mutu (GKM) pengolahan batu bata dengan nama 

GKM INKRAB sebagai wadah bagi pengrajin untuk bekerjasama dalam usaha 

perbaikan produksi, sumber daya manusia, manajemen serta pemasaran batu 

bata  dalam upaya meningkatkan pendapatan pengrajin. 

  Sehubungan dengan hal tersebut di atas, jika diamati perjalanan usaha 

kerajinan batu bata yang ada saat ini, belum semua pengrajin berhasil dalam 

usahanya serta banyaknya masalah sosial ekonomi tau fenomena yang 

mempengaruhi perkembangan industri batu bata yang dimulai dari produksi 

yang minimal, kualias batu bata yang rendah serta mempergunakan tenaga 

manusia atau manual, pendidikan/sumber daya manusia ataupun ketrampilan 

para pekerja yang rendah, pemasaran batu bata yang mengandalkan sendiri-

sendiri serta pasar yang tidak sehat,  serta tingkat pendapatan yang masih 

rendah masih mewarnai usaha ini,  dan ini tentunya berpengaruh atau memiliki 

dampak terhadap pengrajin sendiri serta bagi masyarakat sekitar Silandit. Hal 

inilah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti  untuk mengetahui 

bagaimana kehidupan sosial ekonomi pengrajin batu bata dalam sebuah 

                                                           
                        

8
 Wawancara dengan Muallim Harahap 1 Juni 2011. 



8 
 

penelitian dengan judul “kehidupan sosial ekonomi Pengrajin Batu Bata di 

Silandit Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan (1998 

-2011)”. 

B  Permasalahan Penelitian. 

         Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut : 

    1. Bagaimana perkembangan usaha industri kerajinan batu bata di Silandit  

pada masa Otonomi Daerah? 

    2. Apakah dampak usaha industri kerajinan batu bata terhadap sosial ekonomi  

pengrajin dan masyarakat sekitar Silandit masa Otonomi Daerah? 

C. Fokus Penelitian. 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi fokus  

penelitian ini adalah bagaimana perkembangan serta dampak usaha industri 

kerajinan batu bata terhadap pengrajin dan masyarakat sekitarnya pada masa 

Otonomi Daerah  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

    Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, yang menjadi 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Menjelaskan perkembangan usaha industri kerajinan batu bata pada masa 

Otonomi Daerah.  

2. Mendeskripsikan dampak usaha industri kerajinan batu bata terhadap 

pengrajin dan masyarakat sekitar Silandit pada masa Otonomi Daerah. 

     Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 
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     1.   Manfaat Teoritis : 

     a. Sebagai bahan masukan bagi yang ingin memhami fenomena  

kewirausahaan,  khususnya usaha home industry/usaha kecil menengah. 

     b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan bagi penelitian lain dalam  

mengembangkan kehidupan  sosial ekonomi masyarakat terutama usaha 

kerajinan masyarakat. 

        2. Sedangkan manfaat praktisnya adalah : 

            a. Memberikan masukan kepada pengrajin batu bata untuk meningkatkan 

kehidupan sosila ekonominya agar usahanya dapat berkembang. 

            b. Memberikan masukan kepada pemerintah Kota Padangsidimpuan untuk 

memperhatikan keberadaan usaha kerajinan batu bata sebagai potensi 

anak negeri yang bernilai tinggi. 
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BAB  V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan. 

     1. Adanya otonomi daerah sejak tahun 1998-2011 menyebabkan terjadinya 

perkembangan usaha kerajinan batu bata di Silandit secara signifikan. 

Perkembangan  usaha  industri  kerajinan  batu  bata  di  Silandit tahun 

1998-2011 yang terlihat dari aktivitas sosial ekonominya mengalami 

perkembangan atau perubahan yang terjadi secara lambat, hal ini dapat 

terlihat dari 7 indikator yang ada. Seperti perkembangan jumlah perusahaan 

yang ada, perkembangan jumlah pengusahanya, modal, tenaga kerja, 

produksi, pemasaran serta pendapatannya dari segi kuantitas mengalami 

kenaikan yang bergerak naik secara lambat. Dari perkembangan ini dapat 

terlihat pada saat tertentu keadaan perekonomian tetap berada pada kondisi 

atau kisaran yang sama (statis) atau tetap dan akan  bergerak naik pada saat 

yang hampir lama. Jadi keadaan usaha kerajinan batu bata tetap berkembang 

mengikuti arah vertikal tetapi perubahannya secara lambat atau evolusi. 

     2. Dampak kehadiran industri batu bata bagi pengrajin dan masyarakat Silandit 

dapat disimpulkan  : 

         a.  Mengurangi pengangguran di Kelurahan Silandit. 

         b. Memberikan kontribusi terhadap pembangunan sarana dan prasarana  

seperti sekolah. musholla serta gereja yang ada di Kelurahan Silandit. 

         c. Meningkatkan pendapatan, baik pendapatan pengusaha, pendapatan 

pekerja    serta   pendapatan   masyarakat.  Pendapatan  yang   diperoleh  
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     dipergunakan untuk perubahan kehidupan seperti memenuhi kebutuhan 

pendidikan khususnya pendidikan keluarga, kebutuhan pangan dan kebutuhan 

papan.    Dan    bagi  masyarakat Silandit adanya usaha ini memberikan 

kontribusi terhadap pembangunan sarana dan prasarana serta mengurangi 

pengangguran dan meningkatkan pendapatan  

B. Implikasi. 

           Penelitian ini dapat memperkaya penulisan sejarah lokal terutama dalam 

bidang sejarah ekonomi. Penelitian ini juga memberi informasi kepada 

pemerintah sebagai mengetahui kesulitan dan perkembangan industri kecil 

(Home Industiy) khususnya di Padangsidimpuan sehingga dapat menjadi data 

dalam pengambilan kebijakan untuk mensejahterakan masyarakat kota 

Padangsidimpuan. 

    Kehadiran usaha industri kerajinan batu bata ini hendaknya bagi pengrajin 

dan masyarakat sekitar Silandit perlu untuk mencintai usaha ini secara lebih 

dekat, agar apa yang telah dimiliki ini tidak hilang begitu saja. Hendaknya 

menjadi motivasi agar lebih dapat meningkatkan kehidupan sosial 

ekonominaya. 

  Bagi Pemerintah kota Padangsidimpuan perlu adanya membangun 

hubungan yang baik dengan masyarakat Silandit untuk dijadikan momentum 

baru perekonomian masyarakat yang maju dalam bagian perekonomian kota 

padangsidimpuan. 
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C. Saran  

      1. Perlunya pembinaan yang baik berupa pendidikan serta pelatihan 

ketrampilan kepada pengrajin  batu  yang  ada  di  Silandit untuk 

meningkatkan kualitas batu bata serta meningkatkan produksi secara 

maksimal.  

       2. Kepada pihak Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdaganagan dan 

Pasar kota Padangsidimpuan agar mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan pemasaran batu bata dan menjaga harga batu bata agar 

stabil untuk mempertahankan pasar batu bata di  Silandit. 

       3. Diharapkan kepada seluruh pengrajin terutama pengusaha batu bata agar 

memperhatikan dampak negatif pengangkutan batu bata yang merusak 

sarana jalan di sekitar usaha mereka serta mampu memberikan kontribusi 

yang baik terhadap peningkatan perkembangan masyarakat sekitar 

kelurahan Silandit. 

      4. Bagi pengrajin serta masyarakat Silandit walaupun  sudah meningkat 

pendapatan dan sudah menikmati hasil usahanya diharapkan selalu 

mrlaksanakan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat seperti gotong 

royong, persaingan pasar yang sehat dan selalu menanamkan kehidupan 

sosial yang teratur. 
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